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Keberhasilan peradilan pidana sangat tergantung pada alat bukti yang

berhasil diungkap dalam proses peradilan, terutama yang berkenaan dengan saksi
dan korban. Dalam hukum pidana, perlindungan terhadap saksi dan korban
dilaksanakan oleh LPSK berdasarkan UU No. 13 tahun 2006 tentang
perlindungan saksi dan korban. Pasal 3 menegaskan Perlindungan saksi
berasaskan pada penghargaan atas harkat dan martabat manusia, rasa aman,
keadilan, tidak diskriminatif dan kepastian hukum. Ditinjau dari sistem hukum
Islam terkait perlindungan saksi terdapat dalam al-Quré&€™an, al-hadits maupun
pendapat para ulama. Dalam hukum Islam lembaga yang memberikan
perlindungan adalah al-Hisbah yang proses perlindungannya secara hukum taé€™ zir
(berdasarkan kewenangan ulil amri). Menurut hukum Islam perlindungan itu
terbagi atas perlindungan terhadap agama, jiwa, akal, kehormatan, dan harta,
Penulisan skripsi ini bertujuan untuk menjelaskan konsep perlindungan

saksi dalam perkara pidana menurut hukum pidana Indonesia dan hukum Islam
dan menjelaskan analisis perbandingan terhadap perlindungan saksi dalam perkara
pidana menurut hukum pidana Indonesia dan Hukum Pidana Islam.

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif. Pembahasan skripsi

ini dilakukan melalui pendekatan deskriptif komperatif (perbandingan).

Hasil penelitian menjelaskan, perlindungan saksi dalam hukum pidana
dilaksanakan oleh LPSK berdasarkan UU No. 13 tahun 2006 tentang
perlindungan saksi dan korban. Dan perlindungan yang diberikan adalah
perlindungan terhadap jiwa, kehormatan dan harta. Perlindungan saksi dalam
Hukum Islam bersumber dari al-Qur&€™an, a-Hadits dan pendapat ulama. Lembaga
perlindungan saksi dalam Islam adalah a Hisbhah yang perlindungannya sesuai
hukum ta&€™?zir. Persamaan keduanya adalah sama-sama memiliki kewajiban untuk
menyampaikan kesaksian secara benar tentang sesuatu yang ialihat, ia dengar dan
atau ia adami sendiri dan sama-sama bertujuan melindungi para saksi dalam
upaya pemenuhan pemberian rasa aman sehingga terlepas dari ancaman-ancaman
orang lain. Perbedaan keduanya adalah terletak pada dasar hukum, syarat dan
macam-macam saksi, lembaga yang melindungi saksi dan perlindungan saksi.
Disarankan kepada pemerintah agar dapat memasukkan konsep

perlindungan saksi dalam Islam seperti perlindungan agama ke dalam undang
undang Nomor 13 tahun 2006 demi kesempurnaannya. Disarankan kepada saksi
agar menyampaikan kesaksiannya secara benar dan bukan kesaksian palsu.



